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ABSTRAK 
 

Nama   :  Fika Nurani Siti Aisyah 
Program Studi  :  Pendidikan Dokter 
Judul :  Hubungan Pemberian Susu Formula Dengan Kejadian           

   Diare Pada Bayi Usia 0-6 Bulan 
 
Diare adalah keadaan buang air besar dengan konsistensi feses lembek sampai cair 
dengan frekuensi lebih dari 3 kali sehari (lebih dari 4 kali sehari pada neonatus) 
dengan atau tanpa disertai lendir berdarah. Sejak lahir hingga usia 6 bulan, Air Susu 
Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik yang terjamin nilai gizi dan kebersihannya. 
Namun, orang tua sering mengganti ASI dengan makanan lain seperti susu formula 
karena alasan tertentu. Bayi yang diberi susu formula lebih rentan mengalami diare. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian susu formula 
dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6 bulan. Jenis penelitian ini adalah analitik 
observasional dengan desain cross-sectional. Populasi dan sampel penelitian ini 
yaitu bayi usia 0-6 bulan dan didapatkan 70 sampel yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan Teknik 
Consecutive Sampling. Hasil uji statistic menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara pemberian susu formula dan kejadian diare dengan P-Value 
(0,000) dengan OR (19,125). Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara pemberian susu formula dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6 
bulan. 
 
Kata Kunci : Susu Formula, Diare, Bayi 0-6 bulan  
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ABSTRACT 
 

Name   :  Fika Nurani Siti Aisyah 
Study Program :  Medical Education 
Title : The Relationship between Formula Feeding and the  

   Incidence of Diarrhea in Infants Aged 0-6 Months 
 

Diarrhea is a state of defecation with a mushy to liquid stool consistency with a 
frequency of more than 3 times a day (more than 4 times a day in neonates) with or 
without accompanied by bloody mucus. From birth to 6 months of age, breast milk 
(ASI) is the best food that is guaranteed nutritional value and cleanliness. However, 
parents often replace breast milk with other foods such as formula feeding for some 
reason. Infants fed formula are more prone to diarrhea. This study aims to determine 
the relationship between formula feeding and the incidence of diarrhea in infants 
aged 0-6 months. This type of research is observational analytics with a cross-
sectional design. The population and sample of this study were infants aged 0-6 
months and obtained 70 samples that met the inclusion and exclusion criteria. This 
research sample was taken using the Consecutive Sampling Technique. The results 
of the statistical test showed a significant relationship between formula feeding and 
the incidence of diarrhea with P-Value (0.000) and OR (19.125). The conclusion of 
this study is that there is a relationship between formula feeding and the incidence 
of diarrhea in infants aged 0-6 months. 
 
Keywords : Formula Milk, Diarrhea, Baby 0-6 Months 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Masa anak usia dini dianggap sebagai salah satu fase kehidupan 

yang paling kritis dalam menentukan kualitas kesehatan, perilaku, dan 

kesejahteraan sepanjang hidup. Periode tahun pertama juga mencerminkan 

masa kerentanan yang tinggi bagi anak terhadap berbagai masalah 

kesehatan seperti diare. Laporan terbaru menunjukkan bahwa diare masih 

menjadi penyebab utama kematian balita di banyak negara berkembang 

(Ogbo et al., 2018). 

Diare adalah keadaan buang air besar yang tidak normal yang 

ditandai dengan peningkatan volume dan pengenceran tinja serta frekuensi 

buang air besar lebih dari 3 kali sehari (lebih dari 4 kali sehari pada 

neonatus) dengan atau tanpa disertai lendir berdarah (Utami & Luthfiana, 

2016). Diare yang parah dapat menyebabkan kehilangan cairan tubuh 

bahkan kematian terutama pada anak dengan malnutrisi atau memiliki 

sistem imun yang buruk (Rusyda & Ronoatmodjo, 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO), penyakit diare 

merupakan penyebab kematian kedua pada anak di bawah lima tahun, dan 

bertanggung jawab atas kematian 370.000 anak pada tahun 2019. Secara 

global, ada hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak setiap 

tahunnya. Setiap tahun diare membunuh sekitar 525.000 anak balita (World 

Health Organization, 2022). 

Data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan menunjukkan 

terjadinya peningkatan jumlah kasus diare yaitu 90.094 kasus pada tahun 

2020  menjadi 94.653 kasus pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan, 2022). Diare dan pneumonia ini merupakan penyebab 

utama kematian pada bayi dan anak di bawah usia 5 tahun, dengan lebih 

dari 50% disebabkan oleh defisiensi nutrisi pada bayi akibat pemberian ASI 

non-eksklusif (Erlani et al., 2020). 
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Di Indonesia terdapat 31,36% dari 37,94% anak mengalami sakit 

dikarenakan tidak menerima ASI eksklusif. Pemberian ASI eksklusif sangat 

berpengaruh pada kesehatan, dampak dari anak ketika tidak diberikan ASI 

eksklusif yaitu dapat mengalami stunting, obesitas dan penyakit kronis 

lainnya (Mahadewi & Heryana, 2020). Berdasarkan Badan Pusat Statistik, 

hanya 69,93% bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 

Eksklusif di provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Sejak lahir hingga usia 6 bulan, Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

makanan terbaik yang terjamin nilai gizi dan kebersihannya. Namun, orang 

tua sering mengganti ASI dengan makanan lain karena alasan tertentu. Salah 

satu makanan tambahan yang dikonsumsi bayi adalah susu formula, namun 

konsumsi susu formula ini tidak dianjurkan secara terus menerus karena 

dapat mempengaruhi kesehatan bayi (Putri et al., 2020). Bayi dengan 

kondisi medis tertentu sebaiknya berkonsultasi dengan dokter anak atau ahli 

gizi tentang pemilihan susu formula (Olii, 2019). 
Bayi yang diberi susu formula 14,2 kali lebih rentan mengalami 

diare daripada yang mendapatkan ASI eksklusif. Hal ini karena ASI 

mengandung antibodi yang membuat anak-anak yang disusui memiliki 

sistem kekebalan tubuh yang lebih stabil daripada anak-anak yang minum 

susu formula (Tampubolon et al., 2021). 

Dari daftar urutan penyebab kunjungan Puskesmas 5 Ilir Palembang, 

diare hampir selalu termasuk dalam kelompok 3 penyebab utama pasien 

balita datang ke Puskesmas pada tahun 2022.  

Dari kondisi yang telah diuraikan diatas, menjadi acuan penulis 

untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Pemberian Susu Formula 

Dengan Kejadian Diare Pada Bayi Usia 0-6 Bulan di wilayah kerja 

Puskesmas 5 Ilir Palembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

pemberian susu formula dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pemberian susu formula dengan kejadian 

diare pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi pemberian susu formula pada bayi usia 

0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir Palembang. 

2. Mengetahui prevalensi kejadian diare pada bayi usia 0-6 bulan 

di puskesmas wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir Palembang. 

3. Mengetahui hubungan pemberian susu formula dengan kejadian 

diare pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah 

tentang hubungan pemberian susu formula dengan kejadian 

diare pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas 5 Ilir 

Palembang. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya serta 

menambah bahan kepustakaan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan pemberian susu formula dengan kejadian diare 

pada bayi usia 0-6 bulan, sehingga dapat dijadikan acuan agar dapat 

mengurangi angka kejadian diare. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 
Peneliti Judul Desain Penelitian Hasil 

(Lestari & 

Kurniawati, 

2021) 

Hubungan Riwayat 

Pemberian Asi Eksklusif 

Dan Susu Formula 

Terhadap Kejadian Diare. 

Cross Sectional Ada hubungan 

riwayat pemberian 

ASI eksklusif dan 

susu formula 

terhadap kejadian 

diare pada bayi usia 

0-12 bulan 

(Anggraeni 

et al., 2018) 

Hubungan Cara 

Pemberian Susu Formula 

Dengan Kejadian Diare 

Pada Balita di Desa 

Podorejo. 

Cross Sectional Ada hubungan Cara 

Pemberian Susu 

Formula Dengan 

Kejadian Diare 

Pada Balita 

(Maki et al., 

2017) 

Perbedaan Pemberian ASI 

Eksklusif dan Susu 

Formula Terhadap 

Kejadian Diare Pada Bayi 

Usia 6-12 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Ranotana Weru. 

Studi retrospektif 

(backward looking) 

Ada perbedaan 

antara pemberian 

ASI Eksklusif dan 

Susu Formula 

Terhadap Kejadian 

Diare Pada Bayi 

Usia 6-12 Bulan. 

(Iskandar & 

Maulidar, 

2016) 

Hubungan Pemberian 

Susu Formula Dengan 

Kejadian Diare Pada Bayi 

Usia 0-6 Bulan. 

 

Case Control Study Ada hubungan 

pemberian susu 

formula dengan 

kejadian diare pada 

bayi usia (0-6 

bulan) 
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